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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current
Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On
Asset (ROA) Pada PT Mitra Adiperkasa Tbk Periode 2015-2024
secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan
yang berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi PT
Mitra Adiperkasa Tbk pada periode 2015-2024. Teknik analisis

Asset menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,

geywor;‘ls:_ Debt to Asset Ratio, R o analisis regresi linear sederhana,analisis regresi linear
A?Srerf"t b b berganda,koefisien determinasi (Adjusted RZ2), uji t dan uji f

menggunakan SPSS Versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial, Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) dengan hasil uji
nilai t hitung < t tabel (1.759 < 2,365) dan nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,122 (0,122 > 0,05). Debt To Asset Ratio
(DAR) memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) dengan hasil uji t hitung lebih besar t tabel (-4,491 < 2,365) dan nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0.003 (0,003 < 0,05 ). Secara simultan terdapat pengaruh antara Current
Ratio(CR) Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh Terhadap Return On Asset (ROA).

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR) and Debt To Asset Ratio (DAR) on Return On
Assets (ROA) at PT Mitra Adiperkasa Tbk for the 2015-2024 period partially or simultaneously. Type of
research. The type of research used is quantitative. The sample used in this study is the financial statements
in the form of financial position statements and profit and loss statements of PT Mitra Adiperkasa Tbk for the
2015-2024 period. The analysis technique uses descriptive statistical analysis, classical assumption tests,
simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, coefficient of determination (Adjusted
R2), t test and f test using SPSS Version 27. The results of this study indicate that partially, Current Ratio (CR)
does not have a significant effect on Return On Assets (ROA) with the results of the t-value test <t table (1.759
<2.365) and a significant value greater than 0.05, namely 0.122 (0.122> 0.05). Debt To Asset Ratio (DAR) has
a significant negative effect on Return On Asset (ROA) with the results of the t-test being greater than the t-
table (-4.491 < 2.365) and a significant value smaller than 0.05, namely 0.003 (0.003 < 0.05). Simultaneously,
there is an influence between the Current Ratio (CR) Debt To Asset Ratio (DAR) on Return On Asset (ROA).
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PENDAHULUAN

Dalam kondisi yang terjadi saat ini ialah konsumsi masyarakat terhadap barang-barang yang
bergerak dalam bidang perdagangan eceran pakaian, sepatu, aksesoris, tas dan peralatan olahraga oleh
pelaku usaha retail menjadi menurun dengan tingkat yang bervariasi penurunan pertumbuhan ini paling
banyak dijumpai pada bisnis ritel yang menjual barang-barang diluar kebutuhan pokok, selain itu para
pelaku bisnis ritel juga dihadapkan pada tantangan kesulitan dibidang komponen biaya pengeluaran tetap
dan pertumbuhan turun secara signifikan, komponen yang paling besar dalam beban usaha PT. Mitra
Adiperkasa Tbk (MAPI) berasal dari gaji dan kesejahteraan karyawan penyebabnya ada dua, yakni
menurun nya daya beli masyarakat serta kegiatan operasional yang dibatasi pada pusat perbelanjaan
ditengah pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). hal ini pun berpengaruh terhadap
kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban dan aktivitas nya, meskipun aktivitas
masyarakat meningkat namun berlanjutnya pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) oleh
pemerintah sangat berdampak pada jumlah kunjungan pelanggan serta pendapatan laba.
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Perusahaan merupakan suatu unit kegiatan produksi yang menyediakan barang dan jasa bagi
masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
Salah satu sarana untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan dapat dilakukan
dengan menganalisa laporan keuangan. Pada mulanya, laporan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai
alat penguji dari pekerjaan pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai
alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan posisi keuangan perusahaan yang
bersangkutan.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci keberhasilan
perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila dapat menghasilkan laba yang maksimal
dan mempunyai kinerja perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan
keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja suatu perusahaan. Salah satu
yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan
keuangan.

Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena laporan keuangan digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk membandingkan kondisi perusahaan dari tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang apakah perusahaan tersebut meningkat atau tidak sehingga
perusahaan dapat mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang akan datang sesuai
dengan kinerja perusahaanya.

Perusahaan harus memiliki strategi yang tepat, yang kemudian akan menjadi prestasi bagi pihak
manajemen apabila tujuan tersebut dapat tercapai, dan prestasi itu ditunjukkan dengan Kkinerja
perusahaan. Perusahaan dikatakan berhasil apabila dapat bersaing serta mempertahankan kinerja
keuangannya dengan efisien dan mencapai target yang diinginkan.

Menurut Prihadi (2019:85) "Analisis Laporan Keuangan merupakan sesuatu metode atau teknik
yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan keuangan". Umumnya,
analisis ini digunakan oleh perusahaan atau organisasi dalam memeriksa seluruh jenis laporan keuangan
secara berkala. Dengan melakukan analisis laporan keuangan, terutama bagi pemilik usaha dan
manajemen, dapat diketahui berbagai hal yang berkaitan dengan keuangan dan kemajuan perusahaan.

Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal
menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi
perusahaan untuk mendapatkan danadari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari
pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja danlain-
lain, kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrument keuangan
seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, masyarakat dapat menempatkan dana
yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-masing instrument.

PT. Mitra Adiperkasa,Tbk (MAP) yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia dengan lebih dari
3.200 gerai ritel dan beragam portofolio di antaranya sports, fashion, department stores, kids, food &
beverage serta produk-produk lifestyle. Beberapa merek terkemuka yang dikelola oleh MAP termasuk
Starbucks, Zara, Marks & Spencer, SOGO, SEIBU, Oshkosh B’Gosh, Converse, dan di antara lainnya.

Oleh karena itu PT Mitra Adiperkasa, Tbk perlu mengetahui seberapa besar perusahaan telah
menghasilkan laba bersih dengan penggunaan modal sendiri, untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas yang sudah di investasikan pemegang
saham. Tolak ukur profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA).

Menurut Harahap dalam Leksono dan Pudjowati (2015:15) Profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Return On
Assets yakni rasio yang menilai performa perusahaan untuk mendapatkan net profit dari penggunaan
aktiva dengan membagi net profit dengan total aktiva.

Return On Asset (ROA) pada PT.Mitra Adiperkasa,Tbk Periode 2015-2024. Pada tahun 2015
Return On Asset (ROA) berada mengalami terjadi penurunan sebesar 0,32%, tahun 2016 mengalami
peningkatan sebesar 1,95%, tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi sebesar 3,06%, tahun 2018
terjadi peningkatan sebesar 6,44%, tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 8,35%, tahun 2020
mengalami penurunan secara signifikan menjadi (-3,32%), tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar
2,92%, tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 11,95%, tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi
8,52%, tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 7,27%.

Dapat disimpulkan Return On Asset pada PT. Mitra Adiperkasa, Tbk menghasilkan laba bersih
dalam pemanfaatan modal sendiri dengan presentase tertinggi pada tahun 2022 sebesar 11,95% dan
presentase terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar (-3,32%). Semakin tinggi hasil presentase Return On
Asset (ROA), Maka akan menunjukkan semakin baik kedudukan perusahaan dalam mengelola modal
sendiri untuk menghasilkan keuntungan atau laba bersih.
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Dalam meningkatkan kembali perusahaan maka adanya laporan keuangan yang stabil. Maksud
laporan keuangan yang menunjukan kondisi perusahaan saat ini yaitu merupakan kondisi terkini. Kondisi
perusahaan terkini adalah dimana keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca)
dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya
tiga bulan atau enam bulan hanya untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan
lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Laporan keuangan mengambarkan pos-pos keuangan perusahaan
yang diperoleh dalam suatu periode. Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas yang diwakili oleh
Current Ratio (CR) Pengertian Current Ratio (CR) yaitu "Rasio yang menunjukkan kemampuan untuk
membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya.

Current Ratio (CR) pada PT. Mitra Adiperkasa, Tbk periode 2015-2024 terjadi fluktasi atau
mengalami kenaikkan dan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan yang
signifikan menjadi 173,11%, tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 158,23%, tahun 2017 mengalami
penurunan menjadi 148,94%, tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 134,95%, tahun 2019
mengalami kenaikan menjadi 143,83%, tahun 2020 mengalami penurunan signifikan menjadi 111,17%,
tahun 2021 mengalami penurunan 123,29%, tahun 2022 mengalami kenaikan 141,95%, tahun 2023
mengalami penurunan 135,65%, tahun 2024 mengalami penaikan sebesar 144,36%.

Dapat disimpulkan Current Ratio (CR) kewajiban pada PT. Mitra Adiperkasa,Tbk membayar
hutang jangka pendek presentase tertinggi tahun 2015 dengan presentase 173,10% dan presentase
terendah pada tahun 2020 dengan presentase 111,17%. Maka dari itu semakin tinggi presentase Current
Ratio (CR) Semakin baik pula PT. Mitra Adiperkasa, Tbk membayar kewajibannya.

Selanjutnya untuk rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Asset Ratio (DAR) untuk
melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban. Perusahaan dapat memenuhi
kebutuhan dananya dengan mengutamakan sumber-sumber dari dalam perusahaan, namun adakalanya
juga kebutuhan dana sudah sedemikian meningkat disebabkan pertumbuhan perusahaan, dan dana
internal telah digunakan semua, maka dari itu tidak ada pilihan lain selain menggunakan dana yang
berasal dari luar perusahaan yang berupa hutang (debt). Usaha untuk mempertahankan dan
mengembangkan perusahaan yaitu dengan pengelolaannya yang harus dilakukan secara professional,
dengan cara memperhatikan aspek-aspek yang mendukung kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang
akan datang. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam menjalankan perusahaan yaitu tingkat
likuiditas yang dicapai oleh perusahaan. Rasio ini sering digunakan oleh perusahaan maupun investor
untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (hutang).

Debt To Asset Ratio PT. Mitra Adiperkasa, Tbk periode 2015-2024. Pada tahun 2015 mengalami
penurunan menjadi 68,63%, tahun 2016 mengalami kenaikan signifikan menjadi 70,01%, tahun 2017
mengalami penurunan menjadi 62,87%, tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 52,01%, tahun 2019
mengalami penurunan signifikan menjadi 47,11%, tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 63,17%,
tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 57,72%, tahun 2022 mengalami penurunan mrnjadi 53,57%,
tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 54,89%, tahun 2024 mengalami penurunan 51,05%.

Dapat disimpulkan Debt to Assert Ratio (DAR) pada PT. Mitra Adiperkasa, Tbk kewajiban dalam
membayar hutangnya dengan presentase tertinggi pada tahun 2016 dengan presentase 70,01% dan
presentase terendah pada tahun 2019 yaitu sebesar 47,11%. Semakin tinggi presentase melawati 100%
dapat dikatakan kondisi keuangan yang tidak sehat dan jika presentase rendah maka semakin baik pula
kondisi keuangan PT. Mitra Adiperkasa, Tbk.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh laporan keuangan perusahaan pada PT Mitra Adiperkasa,Tbk. Sampel dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi PT Mitra
Adiperkasa,Tbk Periode 2015-2024. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan angka-angka dan
perhitungan, Dengan demikian analisis data adalah proses mengukur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola kategorisasi dan satu uraian dasar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Identitas objek PT. Mitra Adiperkasa, Thk

PT Mitra Adiperkasa Tbk, atau MAP, adalah sebuah badan usaha ritel yang berbasis di Jakarta.
Sampai akhir tahun 2021, badan usaha ini mengelola 3,701 titik penjualan di Indonesia, Vietnam,
Thailand, dan Filipina untuk mendukung operasional bisnisnya. Selain itu, MAP juga dikenal sebagai
distributor utama untuk berbagai merek di bidang gaya hidup, olahraga, dan anak-anak.

Socius E-ISSN: 3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 2 Tahun 2025, P.71-87

Didirikan di tahun 1995, badan usaha ini awalnya beroperasi dalam perdagangan produk
olahraga sebelum memperluas usahanya ke bidang mode dan gaya hidup. Pada tahun 1997, badan usaha
ini memulai untuk terlibat dalam perdagangan mainan anak-anak. Kemudian, di tahun 2002, perusahaan
melanjutkan ekspansi bisnisnya dengan memasuki sektor makanan dan minuman melalui pembukaan
gerai Starbucks Coffee, serta memulai operasi pabrik garmen di Gunung Putri, Bogor. Pada tahun 2003,
perusahaan ini memperluas cakupan bisnisnya ke sektor pusat perbelanjaan dengan membeli PT Panen
Lestari Internusa yang mengoperasikan Sogo. MAP telah Perkembangan MAP telah berlangsung sangat
cepat sepenjang tahun, yang dibuktikan dengan penyelenggaraan saham pertama perusahaan pada bulan
November 2004. Saat ini, MAP merupakan salah satu peritel gaya hidup terkemuka di Indonesia dengan
lebih dari 3.200 gerai ritel dan berbagai koleksi yang mencakup fashion, pusat perbelanjaan, kids, food &
beverage, sports, serta produk-produk gaya hidup. Di bawah manajemennya, beberapa merek terkenal
seperti Zara, Starbucks, SOGO, Marks & Spencer, Converse, SEIBU, Oshkosh B'Gosh, Burger King, Domino's
Pizza, Subway. Popeyes, Krispy Kreme, dan Foot Locker dikelola dengan sukses. MAP tercatat di BEI dan
memiliki lebih dari 32.000 karyawan. Perusahaan ini telah menerima penghargaan sebagai salah satu
perusahaan paling dihormati (Top 20) dari Fortune Indonesia pada tahun 2012, salah satu dari 40
perusahaan teratas dari forbes Indonesia pada tahun 2011, dan salah satu dari 50 perusahaan teratas dari
forbes Indonesia pada tahun 2020.

Hasil Penelitian

Sebagai kriteria pengambilan sampel, peneliti menggunakan laporan keuangan pada PT. Mitra
Adiperkasa, Tbk Tahun 2015-2024 yang ada di website https://www.map.co.id/investor/details/. Dari
hasil laporan keuangan 10 tahun terakhir yaitu tahun 2015 sampai dengan 2024. Maka akan terlebih
dahulu harus melakukan perhitungan dan analisis untuk CR dan DAR sebagai variabel independen dengan
ROA sebagai variabel dependen. Adapun perhitungannya disajikan di bawah ini:

Perhitungan Current Ratio (CR)

Sesuai dengan kasmir (2016:134), CR yaitu rasio yang dipakai untuk menilai keahlian perusahaan dalam
memenuhi hutang jangka pendek atau kewajiban yang harus dilunasi pada saat jatuh tempo, Rumus CR:

Aktiva Lancar

Current Ratio (CR) = x100%

Hutang Lancar
Sumber: Kasmir (2019:119)

C R Tahun (2015) = 2:696.202 100% = 173,11%
urrent Ratio un 3200535 x = 30
C R Tahun (2016) = 0616225 100% = 158,239
urrent Ratio un 1181304 x M = 30
% R Tahun (2017) = 0.798.923 10004 = 148,041
urrent Ratio un 1564605 x M = o
c Ratio Tahun (2018) = 7312798 100% = 134.95%

t Ei 20 =
urren acio L1 S‘H.EEE‘]: x
c Ratio Tahun (2019) = 5100178 100% = 143,83%
urrent Ratio un 2 = 573585 x M = H
c Ratio Tahun (2020) = 8.165.336 100% = 111,179
urrent Ratio un (202 = 344835 x M = 20
C Ratio Tahun (2021) = 5.213.616 100% = 123,200
wurrent Ratio un (202 5661408 x M = 0
c Ratio Tahun (2022) 10.737.011 100% = 141.95%
t i 2022) = =
urren arig L1 ?5!5388]. x
C R Tahun (2023) = 14991730 100% = 133,859
urrent Ratio un 11.051.208 x i = i
c Ratio Tahun (2024) = 12845879 100% = 144,36°
urrent Ratio un {202 10.976.220 x = 20

Tabel .1 Current Ratio (CR) PT. Mitra Adiperkasa,Tbk
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

TOTAL ASET TOTAL HUTANG
TAHUN LANCAR LANCAR CR (100%)
2015 5.696.202 3.290.535 173,11%
2016 6.616.255 4.181.304 158,23%
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2017 6.798.523 4.564.695 148,94%
2018 7.312.798 5.418.884 134,95%
2019 8.160.173 5.673.585 143,83%
2020 8.165.336 7.344.835 111,17%
2021 8.213.616 6.661.498 123,29%
2022 10.737.011 7.563.881 141,95%
2023 14.991.730 11.051.208 135,65%
2024 15.845.879 10.976.229 144,36%

Rata - Rata CR 141,55%

Sumber : Annual Report PT. Mitra Adiperkasa, Thk 2015-2024.
Current Ratio (CR)

200,00%
180,00%
160,00%
140,00%
120,00%
100,00% 111,17%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

173.11%

143.83% 141,95%  144.36%
Q,
492 123,29%

135,65%

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber : Hasil olahan Ms. Excel.2025
Gambar 1 Grafik Current Ratio (CR) PT. Mitra Adiperkasa, Tbk
periode 2015-2024

Berdasarkan gambar 1 menunjukan Current Ratio pada PT. Mitra Adiperkasa, Tbk selama Periode 2015
sampai tahun 2024 memiliki data yang tidak setabil dikarenakan setiap tahunnya mengalami kenaikan
dan penurunan seperti di tahun 2015 tercatat 173,11% dan mengalami kenaikan di tahun 2016 tercatat
158,23% sampai di tahun 2019 mengalami kenaikan 143,83%, dan mengalami penurunan di tahun 2020
tercatat 111.17% maka perlu adanya evaluasi peningkatan Current Ratio.
Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR)

Berlandaskan Kasmir (2018: 157) DAR merupakan ukuran untuk menilai rasio utang terhadap
ekuitas suatu perusahaan. Makin tinggi DAR semakin besar risiko likuiditas perusahaan, begitu pula
sebaliknya. Rumus untuk menghitung rasio utang terhadap ekuitas (DAR):

Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) = Total Debt x100%

Total Assetss

Sumber: Kasmir (2019:112)

ebt to sset Ratio ] nn _'-' X .-'{:l : r"rl:l

ebt to sset Ratio ] un _'-' X I:.-"rl:l . I-""I:I
eht to szet Ratio ] 1nn _'-' ; x I:.-"rl:l Lo I-"II-:I
eht to szet Ratio ] 1nn _'-' x I:.-"rl:l o I-"II-:I
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Deh A R Tahun (2019) = 5.266.570 1008 47,119
ght to Asset Ratio un 13037 115 x b = i
Deh A R Tahun (2020) = 151051 1008 63,170
ebt to Asset Ratio un 17.650.451 x o = 0
Deh A Ratio Tahun (2021) = 2,087,139 100% 57.720
ebt to Asset Ratio un 16.783.08 x b = 57,720
Debt to Asset Ratio Tahun (2022) 1126580 1009 = 53,579
ght to Asset Ratio un (2022 =31 01261 x o = ]
Deh A R Tahun (2023) = D2 15 100% 54,894
ebt to Asset Ratio un 57 516.859 x 0o = v
Debt to Asset Ratio Tahun (2024) = L>.07%.202 100% = 51,05%
= 0 ASEE oo L1 79 5?5 J_]_E x Yo = , r
Tabel 2 Debt to Asset Ratio (DAR) PT. Mitra Adiperkasa, Tbk (Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
TAHUN TOTAL HUTANG TOTAL ASET DAR (100%)
2015 6.508.024 9.482.934 68,63%
2016 7.479.927 10.683.437 70,01%
2017 7.182.976 11.425.390 62,87%
2018 6.570.485 12.632.671 52,01%
2019 6.566.570 13.937.115 47,11%
2020 11.151.051 17.650.451 63,17%
2021 9.687.135 16.783.042 57.72%
2022 11.256.840 21.012.616 53,57%
2023 15.105.159 27.516.859 54,89%
2024 15.074.202 29.525.113 51,05%
Rata - Rata DAR 58,10%
Sumber: Annual Report PT. Mitra Adiperkasa, Tbk 2015-2024
Debt To Asset Ratio (DAR)
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Gambar 2. Grafik Debt to Asset Ratio (DAR) PT. Mitra Adiperkasa,Tbk periode 2015-2024

Debt to Asset Ratio pada PT. Mitra Adiperkasa,Tbk selama periode 2015-2024 mengalami
kenaikan dan penurunan disetiap tahunya. Tahun 2019 tercatat 47.11% yang artinya mengalami
penurunan DAR yang paling rendah dari 10 tahun. Kemudian pada tahun 2020 rasio kembali meningkat
tercatat 63,17%, artinya perputaran total aktiva pada tahun 2019 sebanyak 1,07 kali .artinya setiap Rp.
1,00 aktiva tetap dapat menghasilkan Rp.1.07 Penjualan. Sementara perputaran total aktiva pada tahun
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2020 sebanyak 63,17 kali artinya setiap Rp. 1.00 aktiva tetap dapat menghasilkan Rp. 63,17 penjualan.
Semakin tinggi nilai DAR, maka semakin efisien perusahaan dalam meghasilkan laba.

Perhitungan Return on Asset (ROA)

Berlandaskan Kasmir (2014: 201), Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang mengevaluasi
seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan aset yang tersedia untuk menghasilkan keuntungan.
Rumus penghitungan ROA menurut Kasmir (2018:202) berikut ini:

Return On Asset = _ Laba Bersih x 100%
Total Aktiva
Sumber: Kasmir (2019:115)
R Asset (2015) 2009 100% = 0,329
eturn on Asset (2 = 9.482.034 x o = 0,32%
R Asset (2016) 208475 1009 1,958
eturn on Asset (2 = 10.683.437 x % = 1,95%%
R Asset (2017) 309961 100% = 3.06%
t £ L20] = ] Yoo = a,Uoh
eturn on Asse 11.425.390 x
R Asset (2018) oL3.910 100% = 6,440
eturn on Asset (2 =T e32671 " ' = 6.4400
R Asset (2019) L0350 0% =8.350
eturn on Asset (2 = 13.037.115 x e = 8.35%
R Asset (2020) = —o2 0% 1008 3,320
eturn on Asset (2020) = 17.650.451 x % = ({—3.32%)
R Asset (2021) *99.100 100% = 2,92%
t £ L2021) = ] o= 2,82
ELUTT O ASEE Lﬁl?ﬂglﬂﬂ}z x
R A (2022) =>10.899 100% = 11,959
eturn on Asset (2022) = 51.012.616 x 0o = 11,958
R Asset (2023) 23283 100% = 8,529
efturn on Asset (2023) = 27 516.850 x 06 = 8.32%
R Asset (2024) 26 00% =7.279
eturn on Asset (2024) = 29.525.113 x 0o = 7.27%
Tabel 3 Return On Asset (ROA) PT. Mitra Adiperkasa, Thk
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah)
LABA BERSIH TOTAL AKTIVA o
TAHUN SETELAH PAJAK ATAU ASSET ROA (100%)
2015 30.095 9.482.934 0,32%
2016 208.475 10.683.437 1,95%
2017 350.081 11.425.390 3,06%
2018 813.916 12.632.671 6,44%
2019 1.163.507 13.937.115 8,35%
2020 -585.304 17.650.451 (-3,32%)
2021 490.156 16.783.042 2,92%
2022 2.510.809 21.012.616 11,95%
2023 2.345.293 27.516.859 8,52%
2024 2.147.416 29.545.113 7,27%
Rata - Rata (ROA) 5,64%
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Gambar 3. Grafik Return On Asset (ROA) PT. Mitra Adiperkasa,Tbk Periode 2015-2024.

Return On Asset (ROA) pada PT. Mitra Adiperkasa,Tbk Periode 2015-2024. Pada tahun 2015
terjadi penurunan sebesar 0,32%, tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 1,95%, tahun 2017
mengalami peningkatan menjadi sebesar 3,06%, tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 6,44%, tahun
2019 mengalami peningkatan sebesar 8,35%, tahun 2020 mengalami penurunan secara signifikan
menjadi (-3,32%), tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 2,92%, tahun 2022 mengalami kenaikan
menjadi 11,95%, tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 8,52%, tahun 2024 mengalami penurunan
menjadi 7,27%. Dari data di atas dapat disimpulkan ROA mengalami fuktuasi yang signifikan dari tahun
2015-2024.
Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maximum,
mean (rata-rata), dan standar deviasi. Berikut ini tabel yang menunjukan statistic deskriptif dari seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian analisis deskriptif ini menggunakan software
statiscal package for social science (SPSS) Versi 27.

Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Stad. Deviation
Current Ratio (CR) 10 102.33 173.11 140.6630 19.10239
Debtto Asset Ratio (DAR) 10 47.11 70.01 58.2650 7.87831
Return On Asset (ROA) 10 -2.43 11.95 4 8350 4 38859
Walic M (listwise) 10

Sumber : output spss diolah penulis 2025

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari setiap variabel yang valid adalah 10,dari 10
data sampel Return On Asset, nilai minimum sebesar -2,43, nilai maksimum sebesar 11,95 dan nilai mean
4,8350 serta standar deviasinya sebesar 4,38899 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar
deviasi sehingga data yang terjadi bisa digunakan untuk mewakili seluruh data.

Pada Current Ratio dari 10 data sampel di ketahui nilai minimum sebesar 102,33, nilai maximum
sebesar 173,11 dan nilai mean sebesar 140.6630 serta standar deviasinya sebesar 19,10239 yang artinya
nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilai merata.

Pada Debt to Asset Ratio (DAR) dari 10 data sampel di ketahui nilai minimum sebesar 47,11, nilai
maximum sebesar 70,01, dan nilai mean sebesar 58,2650, serta standar deviasinya sebesar 7,87831 yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah
maka penyebaran nilainya merata.

Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel

bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi

Rahmabh et., al/ Pengaruh Current Ratio



Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 1 Tahun 2025, P.71-87

normal atau mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang
menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2018:161). Normalitas
data dalam penelitain ini diuji dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. Suatu distribusi dikatakan
normal jika nilai signifikansi hasil uji Kolmogrov Smirnov menunjukkan nilai yang lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai derajat kepercayaan yang digunakan yaitu 5% (0,05). Apabila nilai signifikansi
uji Kolmogrov Smirnov lebih kecil dari derajat kepercayaan yang digunakan maka data tersebut memiliki
pola distribusi yang tidak normal (Ghozali, 2018:161).

ROA

3 hean = 4.20
Stel. Dev. = 4.458
N=10

Frequency

-5.00 00 5.00 1000 1500

ROA

Sumber : data sekunder yang diolah di SPSS
Gambar 4. Histogram Uji Normalitas
Dari histogram diatas, diketahui bahwa kurva memiliki nilai histogram dapat dilihat terdistribusi
normal. Hal ini dilihat dari nilai residu terdistribusi normal, karena pemeriksaan normalitas dilakukan
bukan untuk setiap variabel, tetapi untuk nilai residu. Analisis yang lebih rinci menggunakan grafik
probabilistik normal residu yang dinormalisasikan dapat dilihat pada gambar berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
1.0

0.8 3
0.8

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 0.2 0.4 [X:] 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: data diolah program SPPS versi-27
Gambar 5. Histogram Uji Normalitas

Pada gambar 5 diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji normalitas P-Plot menghasilkan garis
diagonal maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. Untuk meningkatkkan hasil tes, tes
kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I a8
rMormal Parameters® P Mean 3790088
Std. Deviation 2.31844182

Most Extremne Differences Absolute 220
Fositive .220

Megative -.133

Test Statistic 220
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 307
fizflzie)) = 99% Confidence Interval Lower Bound .295
Upper Bound 318

Testdistribution is Mormal
Calculated from data.

a

b

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
=

. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
G243E87341.

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025

Interpretasi: Jika nilai Asymp.Sig lebih besar dari pada 0,05, maka dapat disimpulkan berdasarkan
tabel 4.5 hasil Uji Normalitas metode kolmogorov smirnov didapatkan hasil asymp. sig 0,200. Nilai ini
lebih besar dari pada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas terpenubhi.
Uji Mutikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107) menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi terdapat dua syarat :
1. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 artinya tidak terjadi multikolinearitas.
2. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 6 Uji Mutikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B 5td. Error Beta t 5. Tolerance VIF
1 (Constant) 22240 7.864 2828 025
Current Ratio (CR) 079 045 34 1.759 122 943 1.060
Dehtto Asset Ratio (DAR) -490 109 -879 -4.491 003 943 1.060

3. Dependent Variahle: Retum On Asset (ROA)

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025
Berdasarkan Tabel 6 colinearity statistics diatas diketahui bahwa nilai Tolerance pada Current

Ratio dan Debt to Asset Ratio adalah 0,943 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada Current Ratio dan

Debt to Asset Ratio adalah 1,060. Hasil kedua data di atas menunjukan tidak terjadi multikolinearitas

karena nilai Tolerance 0,943 > 0,10 dan VIF 1,060 < 10,00.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastistas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Dasar analisis:

a) Dapat diindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, jika titik titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu y dan tidak membentuk pola.

b) Dapat diindikasikan bahwa terjadi heteroskedastisitas,jika titik-titik membentuk pola tertentu yang
teratur.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan ada tidaknya masalah
heteroskedasitas yaitu:

c) Dapat diindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas,jika signifikansi > 0,05 atau 5%.

d) Dapat diindikasikan bahwa terjadi heteroskedastisitas,jika signifikansi < 0,05 atau 5%.
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Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset (ROA)

Regression Standardized Predicted Value
® @

-5.00 0o 5.00 1000 15.00

Return On Asset (ROA)

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025
Gambar 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil dari uji Heteroskedastisitas grafik scatterplot gambar 6 memperlihatkan
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun di bawah pada angka 0 pada
sumbu Y artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 7 Uji Heteroskedatisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel =] Std. Error EBeta t Sig.
1 (Constant) 22.240 7.864 2.828 025
Current Ratio (CR) .0ve 045 344 1.7589 122
Debtto Asset Ratio (DAR) -.490 109 -.879 -4.491 .003

a. DependentVariable: Return On Asset (ROA)

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025

Berdasarkan Tabel 7 Hasil dari uji heterokedastisitas menggunakan uji whites dengan SPSS 27,
Disimpulkan bawah constant berarti nilai Return On Asset senilai 0,025, sedangkan nilai Current Ratio
senilai 0,122 dan nilai Debt to Asset Ratio senilai 0,003 Hasil dari uji heterokedastisitas menggunakan uji
glejser, output menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara seluruh variabel independen
terhadap nilai absolut residual yaitu ditunjukkan dengan nilai Sig lebih besar dari pada 0,05 artinya model
ini terbebas dari heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya).Syarat :
a. jika dlebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dU), berarti terdapat autokorelasi.
b. Jika d terletak diantara dL dan (4-dU), berarti tidak terdapat autokorelasi.
c. Jika d terletak diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan

kesimpulan pasti.
Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8647 TaT 675 2.50320 1.568

a. Predictors: (Constant), Debtto Asset Ratio (DAR), Current Ratio (CR)
k. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
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Berdasarkan tabel output “ model summary” diatas, diketahui nilai Durbin Watson (d) adalah
sebesar 1.568 . Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson pada signifikansi
5% dengan rumus (K;N).adapun jumlah variabel independen adalah 2, sementara sampel 10, maka (K;N)
= (2;10). Maka ditemukan dari tabel dL=0,6972 dan dU= 1.6413. Berdasarkan tabel pembanding nilai dU =
1.6413 Dan 4-Du = 2.3587,nilai d = 1,568 terletak diantara 0,6972 < 1,568 < 2.3587, Nilai dL kurang dari
nilai d,dan nilai d kurang dari nilai 4-dU yang artinya tidak terdapat autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data yang kedua digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan pengolahan data melalui software SPSS (Statistik Package for Social
Science). Dimana untuk menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
Return On Asset (ROA). Model linier berganda yang digunakan dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+biXi +b2Xz+e

Dimana:
Y = Return On Assets
a =nilai konstanta, harga jika X=0
b1 = Koefisien regresi
X1 = Current Ratio
X2 = Debt to Asset Ratio
e = Standar error

Tabel .9 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 22.240 7.864 2828 025
Current Ratio (CR) 078 045 344 1.758 122 943 1.060
Debt to Asset Ratio (DAR) -490 109 - 879 -4.491 003 943 1.060
a. DependentVariable: Return On Asset (ROA)

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025

Berdasarkan data hasil olahan pada tabel 4.9, jika dimasukkan kedalam rumus sebagai berikut:
Y=a+biXi+b2Xo+¢

=22.240+0,079X1-0,490 X2 + &

Sesuai dengan persamaan diatas,persamaan linear berganda berikut mempunyai interpretasi
yaitu :

a. Kontanta (a) sebesar 22.240 menunjukan variabel CR dan DAR bernilai 0 (nol) berati nilai ROA Adalah
22.240. Jika variabel independen tidak ada maka variabel Return On Asset tidak mengalami perubahan.

b. Dari hasil olah data b1 CR (nilai koefisien X1) sebesar 0,079 berarti setiap kenaikan 1 satuan, dengan
demikian ROA diharapkan meningkat sebesar 0,079 dengan asumsi bahwa semua variabel
independent lainnya tetap stabil.

c. Dari hasil olah data b2 DAR (nilai koefisien Xz) sebesar -0,490 yang menandakan hubungan negative
antara DAR dengan ROA. Ini berarti setiap kenaikan 1 satuam akan mengakibatkan penurunan senilai
0,490 dengan dugaan bahwa semua variabel independent lainnya kontasn. Jika, DAR menurun berati
ROA cenderung meningkat atau sebaliknya.

Analisis Uji Hipotesis

a) Uji T (Parsial)

Statistik-t pada dasarnya mengukur berapa besar pengaruh masing -masing variabel penjelas
(independen) terhadap variasi variabel terikat. Tingkat signifikansi uji-t adalah a = 5%. Ciri-ciri penguji
hipotesis dengan memakai uji statistic t-test adalah nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka hipotesis
alternatif diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independent secara individual mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali;2016)Cara kedua dengan cara:

a. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y.

b. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel x dan variabel y.
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Tabel 10 Hasil Uji t Secara Parsial
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 22.240 7.864 2.828 025
Current Ratio (CR) .079 045 344 1.759 122
Debt to Asset Ratio (DAR) -.490 109 -.879 -4.491 003

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025

Berdasarkan data pada tabel 10 adalah sebagai berikut:

T tabel = t(a /2 ; n-k-1)=t(0,025;10-2-1) = t(0,025;7) = 2,365

a. Diketahui hasil uji t secara parsial Current Ratio menujukan variabel CR mempunyai nilai Sig 0,122 >
dari 0,05 dan t nitung 1.759 < dari t wbe yaitu 2,365, Sehingga dapat disimpulkan HO1 diterima
sedangkan Hal ditolak yang artinya tidak terdapat perngaruh Current Ratio dengan Return On Asset.

b. Diketahui hasil uji t secara parsial Current Ratio menujukan variabel DAR mempunyai nilai Sig 0,003 <
dari 0,05 dan t nitung -4.491 < dari t wabel yaitu 2,365, sehingga dapat disimpulkan HO2 ditolak sedangkan
Ha2 terdapat pengaruh negatif signifikan Debt to Asset Ratio dengan Return On Asset.

b. Uji f (Simultan)

Uji F diterapkan agar mengetahui apakah variabel independen CR dan DAR dengan bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen ROA Dengan cara membandingkan nilai f hitung dengan nilai F tabel
pada tingkat signifikansi tertentu. Atau dengan menggunakan cara kedua:

a. Jika nilai sig < 0,05 atau f hitung > f tabel maka terdapat pengaruh variabel x secara simultan terhadap
variabel y.

b. jika nilai sig > 0,05 atau f hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel x secara simultan
terhadap variabel y.

F tabel = f ( k; n-k) = (2; 10-2) = f(2; 8) =4,46
Tabel 11 Hasil Uji f Simultan

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 129.507 2 G4.754 10.334 .oogP
Residual 43.862 7 £.266
Total 173.369 g

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
b. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio (DAR), Current Ratio (CR)

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025

Menurut tabel 11 diketahui nilai Signifikansi untuk pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset
Ratio secara simultan terhadap Return On Asset sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai F hitungnya > F tabel
(10.334 > 4,46), sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs diterima yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan Terhadap Return On Asset.

Uji koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen, Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel dependen dapat dilihat pada
kolom Adjusted R2 dalam output tabel Model Summary.

Menurut Sugiyono (2016:286) koefisien determinasi (R2) adalah alat untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi antar nol sampai satu.
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Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8647 747 G758 2.50320
a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio (DAR), Current

Ratio (CR)
b. DependentVariable: Return On Asset (ROA)

Sumber : output SPSS diolah penulis 2025
Berdasarkan Output pada tabel 12 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,675 atau 67,5%,
hal ini mengandung arti bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap variabel Current Ratio dan Debt to
Asset Rasio sebesar 67,5%. Sedangkan sisanya 32,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruhnya Current Ratio terhadap Return On Asset

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap
Return On Asset pada PT Mitra Adiperkasa, Tbk. Dilihat dari hasil uji t menunjukkan Current Ratio nilai
signifikan sebesar 0,122 yang artinya angka tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 atau (0,122 >
0,05). Sedangkan hasil uji t hitung, diperoleh hasil t hitung < t tabel (1.759 < 2,365).

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian (Rizkian & Priyanto,2022) menjelaskan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap
Return On Asset (ROA) pada PT Mitra Adiperkasa, Tbk.

Pengaruh Debt to Asset Rasio Terhadap Return On Asset

Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Asset Rasio berpengaruh terhadap
Return On Asset, dilihat dari hasil uji t menunjukan Debt to Asset Rasio nilai signifikan sebesar 0,003 yang
artinya angka ini lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 atau (0,003< 0,05). Sedangkan hasil uji t hitung
diperoleh, hasil t hitung < t tabel (-4.491 < 2,365).

Hasil Penelitiaan terdahulu yang mendukung menurut Mahardika, P.A., Marbun,D.P (2016) bahwa
adanya pengaruh signifikan antara DAR terhadap ROA. Menurut Thoyib dkk. (2018) dan Mawarsih dkk.
(2020), variabel independen DAR memiliki pengaruh negatif terhadap variabel dependen ROA dan
signifikan.

Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Rasio secara bersama-sama terhadap Return On Asset

Hasil penelitian ini secara simultan menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Asset Rasio
berpengaruh terhadap Return On Asset. Hal ini dilihat dari hasil nilai signifikan sebesar 0,008 sedangkan
nilai uji f hitung lebih besar dari f tabel atau (10,334 > 4,46) pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset
Rasio secara simultan terhadap Return On Asset adalah sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai f hitungnya 10,334 >
f tabel 4,46. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio dan Debt to Asset Rasio berpengaruh
secara simultan terhadap Return On Asset. yang artinya karena nilai Current Ratio dan Return On Asset
mengalami kenaikan maka akan diikuti dengan meningkatnya laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sugiono: 2019) menjelaskan hasil penelitian
menunjukkan Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt to
Asset Rasio terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT Mitra Adiperkasa, Tbk 2015-2024.

SIMPULAN

Penelitian ini menguji Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Rasio (DAR) Terhadap Return On Asset

(ROA). Dapat disimpulkan bahwa yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Mitra
Adiperkasa, Tbk. Dilihat dari hasil uji t menunjukkan Current Ratio (CR) nilai signifikan sebesar 0,122
yang artinya angka tersebut lebih besar dari tingkat singnifikan 0,05 atau (0,122 > 0,05). Sedangkan
hasil uji t hitung sebesar 1.759 menunjukan hasil lebih kecil dari pada t tabel 2,365 atau (1,759 <
2,365).

2. Debt to Asset Rasio (DAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dapat dilihat
dari hasil uji t menunjukkan Debt to Asset Rasio nilai signifikan sebesar 0,003 yang artinya angka ini
lebih kecil dari tingkat singnifikan 0,05 atau (0,003 < 0,05). Sedangkan hasil uji t hitung sebesar -4,476
menunjukkan hasil lebih besar dari t tabel sebesar 2,365 atau -4.476 < 2,365.
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3. Current Ratio dan Debt to Asset Rasio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai signifikan sebesar 0,008 sedangkan nilai uji f hitung lebih besar dari f tabel atau
(10.306 > 4,46) Current Ratio dan Debt to Asset Rasio secara simultan terhadap Return On Asset adalah
sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai f hitungnya 10.306 > f tabel 4,46. Dari hasi penelitian menunjukan
bahwa Current Ratio dan Debt to Asset Rasio berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset.
yang artinya karena nilai Current Ratio dan Debt to Asset Rasio mengalami kenaikan maka akan dii kuti
dengan meningkatnya laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan.

SARAN

1. Bagi perusahaan, untuk meningkatkan tingkat likuiditas yaitu CR, sebaiknya menambahkan hutang
jangka panjang agar dapat meningkatkan jumlah asset lancar atau mengurangi hutang lancar
perusahaan. Menurut Kasmir (2008:135) Standar rata-rata industri yang umum Current Ratio adalah
minimal 200%. Perusahaan meningkatkan Current Ratio dengan meningkatkan saldo kas dan setara
kas. Ini dapat dicapai melalui percepatan penagihan piutang, di mana perusahaan memastikan bahwa
pelanggan membayar tepat waktu, misalnya dengan menawarkan diskon untuk pembayaran awal.
Selain itu, perusahaan dapat menjual aset tidak produktif yang tidak berkontribusi signifikan terhadap
operasi untuk meningkatkan kas.

2. Bagi perusahaan harus mempertahankan nilai DAR. Dengan DAR yang rendah, perusahaan memiliki
lebih sedikit hutang daripada asetnya. Jumlah hutang yang besar dapat mengurangi laba bersih
perusahaan, menurunkan keuntungan keseluruhan. Ini dapat mengurangi kepercayaan investor
terhadap perusahaan, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan. Menurut Kasmir
(2018:159) rata-rata industri untuk DAR adalah 81%, andai perusahaan berada di atas rata-rata,
dinilai kurang optimal. Salah satu cara utama perusahaan untuk mengoptimalkan rasio ini adalah
dengan mengurangi jumlah utang yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan melunasi
utang secara bertahap, terutama utang yang memiliki tingkat bunga tinggi, atau dengan melakukan
refinancing untuk mengganti utang jangka pendek dengan utang jangka panjang yang memiliki bunga
lebih rendah dan jatuh tempo lebih lama.

3. Bagi perusahaan, Perusahaan perlu meningkatkan total aset dan laba bersih untuk lebih meningkatkan
ROA. Untuk mencapai keuntungan yang lebih tinggi, maka seluruh aset baik aset lancar maupun aset
tetap harus dikelola secara efektif dan efisien. Menurut Kasmir (2013: 203), rata-rata ROA untuk suatu
industri pada umumnya adalah 30%. Semakin meningkatnya rasio ini maka kinerja suatu perusahaan
cenderung membaik terutama dalam hal pengembalian investasi. Namun jika rasio ini menurun,
perusahaan bisa menghadapi masalah keuangan. Salah satu cara utama perusahaan untuk
meningkatkan ROA adalah dengan meningkatkan pendapatan, misalnya melalui perluasan pasar,
peluncuran produk baru, atau meningkatkan volume penjualan. Pendapatan yang lebih tinggi akan
berkontribusi langsung pada peningkatan laba operasional, yang pada gilirannya akan meningkatkan
ROA.
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